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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Perjudian berselubung tajen di Provinsi Bali masih terus berlangsung 

karena dipengaruhi oleh empat faktor utama. Faktor budaya menjadi 

penyebab paling dominan karena masyarakat di keempat wilayah 

penelitian meyakini tajen sebagai bagian dari kewajiban adat dalam 

upacara bhuta yadnya dan tabuh rah, sehingga perjudian tersebut 

mendapat pembenaran kultural yang kuat di tengah masyarakat. 

Faktor rendahnya kesadaran hukum masyarakat terbukti dari 

pengakuan para bebotoh yang mengikuti perjudian tajen tanpa 

menyadari bahwa perbuatan tersebut dilarang oleh hukum. Faktor 

lemahnya integritas aparat penegak hukum terbukti dari pengakuan 

bandar tajen Komang Kuncir di Desa Babahan yang menyatakan 

bahwa arena tajen membayar setoran rutin kepada aparat kepolisian 

agar terhindar dari razia. Faktor keterbatasan sarana pengawasan 

terbukti dari masih maraknya perjudian tajen di Kota Denpasar 

meskipun statusnya sebagai Ibu Kota Provinsi Bali seharusnya 

memungkinkan pengawasan yang lebih intensif dari aparat penegak 

hukum. 
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2. Politik kriminal dalam penanggulangan perjudian berselubung tajen 

di Provinsi Bali telah ditempuh melalui dua sarana sekaligus yaitu 

sarana penal dan sarana non-penal, namun keduanya belum 

menunjukkan hasil yang optimal. Sarana penal telah tersedia secara 

lengkap pada tahap formulasi melalui Pasal 426 dan Pasal 427 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana serta Pasal 1 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 

1981 tentang Pelaksanaan Penertiban Perjudian, namun sarana penal 

tersebut gagal pada tahap aplikasi dan eksekusi. Sarana non-penal 

yang ditempuh oleh Kepolisian Daerah Bali bersama keempat Kelian 

Adat melalui penyuluhan dan ceramah keagamaan juga belum optimal 

karena terkendala oleh kuatnya faktor budaya, rendahnya kesadaran 

hukum masyarakat, serta lemahnya integritas sebagian aparat penegak 

hukum. Upaya-upaya non-penal tersebut perlu diintensifkan dan 

diintegrasikan ke dalam satu sistem yang terpadu dengan melibatkan 

seluruh komponen masyarakat termasuk tokoh agama, desa 

pakraman, dan aparat penegak hukum yang berintegritas. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepolisian Daerah Bali khusunya di Kabupaten Tabanan, 

Gianyar, Badung dan Denpasar melakukan kerja sama dengan 

elemen-elemen masyarakat salah satunya prajuru desa adat 

 

 



98 

 

 

 

untuk membantu dalam upaya penindakan terhadap perjudian 

dengan selubung tajen pada lingkup-lingkup kecil yang tidak 

terpantau oleh Kepolisian setempat serta memperkuat 

mekanisme pengawasan internal dan menindak secara tegas 

terhadap pihak aparat yang terbukti menerima setoran dari 

bandar tajen. 

2. Kepolisian Daerah Bali perlu meningkatkan intensitas 

penyuluhan hukum kepada masyarakat mengenai larangan 

perjudian sebagaimana diatur dalam Pasal 426 dan Pasal 427 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana beserta sanksi pidana yang dapat 

dijatuhkan terhadap pelaku perjudian tajen.  

3. Kelian Adat di wilayah Kabupaten Tabanan, Gianyar, Badung, 

dan Kota Denpasar perlu melaksanakan sosialisasi secara rutin 

dan berkala kepada warga desa mengenai nilai-nilai ajaran 

agama Hindu yang melarang dan bertentangan dengan praktik 

perjudian tajen. 

4. Masyarakat di Kabupaten Tabanan, Gianyar, Badung, dan Kota 

Denpasar perlu meningkatkan kesadaran hukum secara aktif 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai upaya meminimalisir kasus 

tindak pidana perjudian tajen yang bertentangan dengan hukum 

pidana maupun ajaran agama Hindu. 
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LAMPIRAN 

 

Gambar 5. Bukti dokumentasi dengan Narasumber yaitu Kelian Adat di  Desa 

Kesiman, Kota Denpasar yaitu I Wayan Sunetra. 

 

Gambar 6. Bukti dokumentasi dengan Narasumber yaitu Kelian Adat di Desa 

Adat Batur Rening, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung yaitu Made Dwi 

Antara. 
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Gambar 7. Bukti dokumentasi dengan Narasumber yaitu Kelian Adat di Desa 

Lebih, Kabupaten Gianyar yaitu I Komang Budi Suartika. 

 

Gambar 8. Bukti dokumentasi dengan Narasumber di Anggota Subdit 3 

Direktorat Kejahatan dan Kekerasan Ditreskrimum Kepolisian Daerah Bali yaitu 

I Made Suastika. 
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